BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas secara berurutan heasélpian yang diperoleh
dari penerapan model pembelajaramrqum learning pada pokok bahasan
peralatan dan perkembangan TIK yang meliputi: Eelakan penelitian,
pembahasan penelitian dan uji hipotesis. Data darigh adalah hasil tes kognitif
yaitu pretest—posttest dan hasil angket siswa untakgtahui tingkat motivasi
belajar siswa.

A. Pelaksanaan Penelitian

Dalam kegiatan pelaksanaan penelitian, sampel idilparlakuan
(treatment) yaitu berupa penerapan model pembelajayaantum |earning.
Pelaksanaanquantum learning dilakukan dalam dua kali pertemuan.
Sebelumnya sampel diberi perlakuan berupa tes diadetest) untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Setgadetest diberikan, kemudian
traetment yaitu mengimplementasikan model pembalaguantum learning,
dan terakhir dilanjutkan dengan pelaksangagitest dengan tujuan untuk
melihat peningkatan hasil belajar siswa. Pelaksakamiatanpreetest dan
posttest tersebut dilakukan diluar jam pelajaran pada heamg berbeda.
Selama kegiatan proses pembelajaran dibantu ajahotiangobserver yakni
satu orang berasal dari mahasiswa jurusan pendiditeematika, satu orang

dari jurusan pendidikan ilmu komputer, dan satingrguru TIK dari tempat
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penelitian dilaksanakan untuk mengobservasi kddsal@aan model
pembelajaramguantum learning yang dilakukan oleh peneliti.

Pelaksanaan model pembelajarauantum learning ini dilakukan
sebanyak dua kali pertemuan. Kedua pertemuan tdredbksanakan selama
dua minggu karena disesuaikan dengan jadwal patajalK dikelas sampel
penelitian yaitu sebanyak satu kali setiap mingguiPertemuan pertama atau
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 21 Juli 201@) yaembahas materi
sejarah perkembangan TIK, pertemuan kedua padaRladmi tanggal 28 Juli
2010 pada pertemuan kedua ini membahas tentandata@rallK serta
mengulas kembali pembelajaran minggu lalu dengangmenakan media
pembelajaran yang telah dipersiapkan peneliti. Adapperlengkapan
pembelajaran selengkapnya dapat dilihat pada lampi.1, lampiran A.2,
lampiran A.3 dan lampiran A.4.

Dari kegiatan pelaksanaan penelitian ini didapatk@berapa data, yaitu
data observasi keterlaksanaan model pembelajguantum learning, hasil
angket siswa dan data tes hasil belajar signetest danposttest). Data-data
tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk miaye beberapa hal, yaitu:
keterlaksanaan modelguantum learning, motivasi belajar siswa dan
peningkatan hasil belajar yang terindikasi melatmah kognitif menurut

Bloom dari C1 sampai C2.
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B. Pelaksanaan dan K eterlaksanaan M odel Pembelajaran Quantum Learning
Pembelajaran quantum learning ini dilakukan dalam pertemuan. Pada
pertemuan pertama membahas materi sejarah perkgarbdeknologi informasi
dan komunikasi (TIK). Pada pertemuan ini dilaksamakliruang kelas dengan
menggunakan langkah-langkaljuantum learning seperti: AMBAK yaitu
memberikan motivasi belajar pada siswa (Sugestiyasdiajak untuk menghayati
makna belajar dan tujuan mereka dalam setiap lkeygibtlajar yang mereka
lakukan, Penataan lingkungan belajar yaitu dengan memutarkan musik klasik
dari mozart menggunakan mini sound sistem, penggugambar-gambar yang
menyangkut pelajaran  tersebut, menata kerapiham ldbersihan kelas,
Membiasakan mencatat yaitu dengan membuat catatan Tulis Susun( TS), dan
memupuk sikap juara yaitu dengan memberikan penghargaan atau rewala pa
siswa yang aktif dan mampu manjawab pertanyaamupgaan yang diberikan

oleh guru.

Pada pertemuan kedua yaitu membahas materi peralBganologi
informasi dan komunikasi (TIK). Proses pembelajadalam pertemuan ini
dilaksanakan di lab komputer dengan menggunakagk&mlangkahquantum
learning sepertiAMBAK yaitu memberikan motivasi belajar pada siswa (Stige
siswa diajak untuk menghayati makna belajar danatujmereka dalam setiap
kegiatan belajar yang mereka lakukBenataan lingkungan belajar yaitu dengan
memutarkan musik klasik dari mozart menggunakan i nsiound sistem,
penggunaan gambar-gambar yang menyangkut pelajatarsebut, menata

kerapihan dan kebersihan kelagebaskan gaya belajar yaitu dengan
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menggunakan gaya belajxA (Visual, Auditorial) yang tertuang dalam sebuah

media pembelajaran interaktiiembiasakan mencatat yaitu dengan membuat

catatan Tulis Susun ( TS), damemupuk sikap juara yaitu dengan memberikan

penghargaan atau reward pada siswa yang aktif daailmskor tertinggi dalam

menjawab soal evaluasi dalam media pembelajaraken8go pelaksanaan

pembelajaran selengkapnya dapat dilihat pada RRPRkbglejaran dan lembar

observasi pembelajaran.

Secara garis besar langkah-langkah pembelajarantuqonalearning ini dapat

dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1

Pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran quantum learning

Quantum L earning

Realisas

AMBAK (Apa Manfaat Bagiku)

Dilaksanakan
Yaitu dengan cara memberi motivasi bela

sebelum pembelajaran dimulai. Siswa dig

yjar

jak

untuk menghayati dan merenungkan manfaat

dan kegunaan belajar dari pelajaran yang st

dipelajari maupun yang akan dipelajarinya.

idah

Penataan lingkungan belajar

Dilaksanakan
Yaitu dengan cara memutar musik latar s
pembelajaran berlangsung guna member
rasa santai siswa ketika mengikuti pelajar

Musik yang digunakan adalah jenis mu

saat

kan

an.

sik
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klasik yaitu musik dari Mozart. Memasa

ng

gambar-gambar sesuai dengan materi yang

akan dipelajari. Membersihkan d

merapihkan tempat belajar yaitu ruang kelas.

AN

Bebaskan gaya belajar

Dilaksanakan

Yang dimaksud membebaskan gaya bel

ajar

disini yaitu pembelajaran yang disajikan guru

tidak hanya terpaku pada satu gaya bel
tetapi menggunakan beberapa gaya be
disesuaikan dengan tingkat modalitas sis
yaitu modalitas visual, auditorial, dg
kinestetik (VAK).

Dalam penelitian ini modalits gaya bela
yang dilaksanakan hanya modalitas VA
Visual dan Auditorial) yang dituangkan dala

suatu media pembelajaran interaktif

Membiasakan membaca

Tidak dilaksanakan
Tahapan penelitian ini tidak dilaksanakan s
penelitian berlangsung  dikarenakan
menyesuaikan waktu penelitian. Tahapan

hanya dilaksanakan dalam pemberian ty

ajar

ajar

swa

ar

im

aat

ini

gas

rumah untuk membaca dan mempelgjari

materi yang akan dipelajari selanjutnya.
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Melatih kekuatan memori

Tidak dilaksanakan

Tahap melatih kekuatan memori ini tid

dilaksanakn sesuai langkah-langkah quan

ak

tum

learning dikarenakan penyesuaian waktu

pelaksaan penelitian yang terbatas dan t

menjadi fokus penelitian ini.  Namu

sebenarnya melatih kekuatan memori

dak

ini

dilaksanakan secara sepintas yaitu dengan

mengerjakan soal-soal dari media

pembelajaran yang dilaksanakan secara

serempak oleh siswa tanpa melihat buku.

Membiasakan mencatat

Dilaksanakan

Yaitu dengan cara memintasiswa aga

membuat ringkasan materi yaitu deng

membuat catatan Tulis Susun (TS). Pemili
jenis catatan TS ini  karena disesuail
dengan keadaan siswa agar siswa t
terpaku  pada membuat catatan ketika ¢
menyampaikan materi. Jadi pemilihan je
catatan B ini agar terkesan tidg
mewajibkan mencatat sehingga siswa ha

mencatat yang menurutnya penting.

Jadikan siswa lebih kreatif

Tidak dilaksanakan

jan

han

dak

uru

nis

nya
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Tahapan ini tidak dilaksanakan kare
menyesuaikan dengan waktu dan ma
pelajaran dalam penelitian ini yang kurg
mendukung dalam menumbuhkan kekreat

siswa

Memupuk sikap juara

Dilaksanakan
Yaitu dengan cara memberikan pengharg
baik berupa tepuk tangan atau pujian mau
berupa hadiah kepada siswa yang mal
menjawab pertanyaan dari guru dan si
yang memperoleh nilai tertinggi dal
mengerjakan soal latihan yang terdapat da

media pembelajaran.

na

teri

aan

pun

mpu

swa

m

lam

Analisis dilakukan secara kualitatif mengenai Ketesanaan model

pembelajaramuantum learning yang diutamakan hanya aktivitas guru dalam

pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran dan taktifisiswa dalam

merespon pertanyaan dari guru. Aktivitas guru dawwas dalam melaksanakan

pembelajaran tersebut dapat dilihat dari lembareofasi. Dari lembar

observasi tersebut telihat bahwa rata-rata gual tmelaksanakan langkah-

langkah pembelajaraguantum learning sesuai dengan perencanaan. Dan

siswa aktif merespon setiap pertanyaan yang didergkiru.
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Relevansi aktivitas guru menggambarkan seberaph guru telah
menerapkan model pembelajaraguantum learning. Format observasi
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.3

.Hasil Pendlitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pgnelemperoleh data
hasil penelitian berupa skpretest danposttest kemudian diolah dan dianalisis
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sisvea gpeelajaran TIK. Sampel
dalam penelitian ini 40 orang yaitu hanya satu kedksperimen tanpa ada
kelas kontrol. Pembahasan terperinci mengenai pasilitian yang diperoleh

adalah sebagai berikut.

C.1. Analisis data hasil pretest dan posttest

Soal pretest diberikan untuk mengetahui kemampueah siswa. Dan soal
posttest diberikan untuk mengukur peningkatan tusil treatmen yang telah
diberikan kepada siswa. Dalam penelitian ini skoetest dan posttest
dihitung dalam skala 100. Diagram skor pretest jpasttest hasil penelitian

ini dapat disajikan pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4.1
Diagram hasil pretest siswa
. Diagram Skor Pretest
50 -
40 -
E 30 -
fl) 20 - i | i M Skor Pretest
il |
O T |l Il II
135 7 911131517192123252729313335373941
IswWa
Gambar 4.2
Diagram hasil posttest siswa
. Diagram Skor Posttest

Untuk mengetahui peningkatan penguashasil belajarsiswa sebelum
dan sesudah dilapkannya model pembelajarauantum learning dalam
pembelajaran, maka skpreetest danposttest yang telah diperoleh kemudi
diolah dan dianalisis. Perhitungan selengkapnyagewei datepretest dan

posttest pembelajarardapat dilihat pada lampiran D.1
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Secara garis besar, dari data spreetest dan posttest yang didapatkar
diperoleh skor minimum (min), skor maksimum (¥ak9, nilai raterata &),

gain dan gain ternormalisasi <seperti pada tabel 4.1.

Tabel 4.2
Rekapitulas peningkatan hasil belajar siswa

Tes Xideal Xmin Xmaks X Gain <g>
Preetest 100 25 60 43,75 29,625 0,524
posttest 100 55 90 73,375

Reratapeningkata hasil belajar siswa yang diperoléalam penelitiaiini,

dapat pula digambarkan dalam bentuk diagpadagambar 3.

73,375

20
10

0
Skor Pree Skor Post Gain <g>
test test
Gambar 4.3

Rerata peningkatan hasl belajar siswa
Berdasarkanabel 4.1 dan gambar 4.3 damhbsimpulkar bahwa setelah
diterapkan model pembelajariquantum learning, terjadi peningkatan has
belajar siswayang ditunjukkan oleh nilai re-rata posttest yang lebih bese
daripada preetest. Berdasarkan rata-ratgpretest dan posttest tersebut,

diperoleh gainsebesar 29,625 dan gain ternormalis@d2<. dari nilai gain
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ternormalisasi tersebut dapat dikatakan bahwa pafabenquantum learning
dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa ada kategorisedang. Jadi,
pembelajaran TIK dengan menggunakan model pembetajguantum

learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

D. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis Pada Pembelajaran
Untuk mengetahui apakah peningkatan hasil belagda pembelajaran ini
signifikan, maka dilakukan langkah-langkah berikut:
1. Melakukan uji normalitas terhadap skwetest danposttest siswa
2. Melakukan uji homogenitas terhadap skametest dan posttest yang
dicapai oleh siswa apabiRxetest danposttest berdistribusi normal.
3. Melakukan uji statistik terhadap hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas terhadap gk@etest danposttest dengan
menggunakaniji normalitas Chi-kuadrat) dan uji normalitas deskriptif yang
menggunakan bantuan software SPSS versifot 7windows dengan taraf
signifikan 5%. Hasil uji deskriptif dengan uji Shapwilk dapat dilihat pada

tabel 4.4 dan gambar Normal Q_Q Plot berikut.

Tabel 4.3
Hasil uji normalitas dengan uji Shapiro-wilk
Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest .942 40 .040
Posttest .947 40 .061




Gambar 4.4
Hasil Normal Q_Q Plot Pretest

Normal Q-Q Plot of Pretest
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Gambar-4.5
Hasil Normal Q_Q Plot Posttest
Normal Q-Q Plot of Posttest
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Observed Value

Pedoman pengambilan keputusan adalah:

Nilai sig < 0,05, distribusi tidak normal

Nilai sig > 0,05, distribusi normal
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Dari tabel 4.4 diatas terlihat nilai signifikangiefest postest berturut turut
0,040 dan 0,060. Nilai signifikansi pretest 0,040,865 maka dapat dikatakan
bahwa hasil pretest berdistribusi tidak normal.gettan nilai posttest 0,06 >
0,05, maka dapat dikatakan bahwa hasil posttedidbebusi normal

Sedangkan hasil uji normalitas dengan melakukahnitpegan chi-kuadrat

pada hasil pembelajaran ini diperoleh data segalaim tabel 4.5.

Tabel 4.4
Rekapitulas Hasil Uji Normalitas Preetest dan Posttest Dengan per hitungan
Chi-kuadr at
- 2 2 :
Data yang diuji X hitung X iabel Kesimpulan
Preetest 167,91 7,815 Tidak normal
Posttest -13,64 7,815 Normal

Dari tabel 4, skopretest siswa berdistribusi tidak normal kare%azlhitung
2
> X iapel Sedangkan skgosttest siswa berdistribusi Normal karer?élzhitung

2
< X iapel  pengolahan data selengkapnya dapat dilihat adaitan D.2.1

dan D.2.2 karena pada hasil uji nhormalitas pembelajaranktiolerdistribusi
normal pengujian hipotesis dilakukan menggunakan siptistik non-
parametrik yaitu dengan menggunakanwijicoxon dengan bantuan software
SPSS versi 17.0 fovindows dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Hasil uiji

wilcoxon dapat dilihat pada tabel 4.6



Tabel 4.5
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Hasil uji statistik non parametrik uji wilcoxon

Test Statistics”

Posttest - Pretest

Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

-5.53%
.00G

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Pasangan hipotesis nol dan hipotesis tandingannya

Ho: Tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswegda diterapkannya

model pembelajaraguantum learning.

Hi: Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengaragkannya model

pembelajaramuantum learning.

Kriteria pengambilan kesimpulan untuk pengujiaseeut adalah:

a. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka Hitolak.

b. Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka Hiterima.

Dari tabel 4.6 terlihat bahwa nilai asymp.sig (@2ed) untuk uji dua sisi

adalah 0,000. Karena dalam permasalahan ini yanighdinya satu sisi maka nilai

asymp.sig manjadi 0,000/2 = 0,000. Dari nilai assigp tersebut dapat

disimpulkan 0,000 < 0,05, maka Hitolak atau terdapat peningkatan hasil belajar

siswa dengan diterapkannya model pembelajguantum learning. Perhitungan

selengkapnya mengenai uji hipotesis statistik revametrik ini dapat dilihat pada

lampiran D.3
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E. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran quantum learning
Tanggapan siswa diambil dengan cara memberikaneariigknpiran B.2)
dengan pertanyaan yang mudah dipahami oleh sisvaa. @halisis yang
dilakukan berdasarkan sekala Likert diperoleh shkta-rata angket tanggapan
siswa terhadap penerapan model pembelajquantum learning pada materi
peralatan dan perkembangan TIK adalah 2,95. Passertanggapan siswa

terhadap penerapan modehntum learning disajikan pada tabel 4.7 dan 4.8

Tabel 4.6
Persentase Tanggapan Positif Siswa Terhadap Penerapan Model
Pembelajaran quantum learning.

No. Rata-rata Sangat Setuju Tidak | Sangat tidak
setuju setuju setuju
1 Jumlah siswa 94 200 34 3
2 persentase 28,4 60,42 10,27 0,91
Tabel 4.7

Per sentase Tanggapan Negatif Siswa Terhadap Penerapan M odel
Pembelaj aran quantum learning.

No. Rata-rata Sangat Setuju Tidak | Sangat tidak
setuju setuju setuju
1 | Jumlah siswa 12 32 150 89
2 persentase 4,25 11,3 53 31,45

Dari kedua data hasil angket siswa yang tertuategrd&edua tabel tersebut
kemudian dilakukan perhitungan dengan pemberiam pkoa masing-masing
skala sikap. Jika pernyataan positif maka SS=4,, §83=2, dan STS=1 dan
sebaliknya untuk pernyataan negatif SS=1, S=2, T8a3 STS=4

Keterangan:
SS= Sangat Setuju
S=Setuju

TS= Tidak Setuju
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STS= Sangat Tidak Setuju
Setelah memberikan penskoran pada masing—masitg skap kemudian
melakukan penghitungan nilai rata-rata skala. Beriasil rata-rata skala dapat
dilihat pada tabel

Tabel 4.8
Rata-rata skor tanggapan Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran
guantum learning.

Rata-rata skor
sikap

15 2,95 Baik

Jumlah pernyataar Interpretasi

Perhitungan tanggapan siswa terhadap penerapanl peaelajararguantum

learning selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.4.

F. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk ge@hui
peningkatan hasil belajar siswa di SMPN 4 Cimahuskisnya dikelas quasi
eksperimen yaitu kelas VII-1 yang menggunakan maeehbelajaraiguantum
learning pada mata pelajaran TIK dalam pokok bahasan parmalaian
perkembangan Teknologi Informasi Dan KomunikasK{T untuk mengetahui
minat dan motivasi belajar siswa terhadap matajgeala TIK setelah
dilakukannya pembelajaran dengan modeantum learning, serta untuk
mengetahui cara menerapkan model pembelaguantum learning di tempat
penelitian yaitu SMPN 4 Cimahi. Hasil belajar yafigkur dalam penelitian

ini hanyalah hasil pada ranah kognitif saja
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Berikut ini akan dibahas mengenai peningkatan hbsibjar siswa
sebelum dan sesudah diberikan treatment model pajatae quantum
learning yang diukur melalui hasil pretest dan posttest.

Dari hasil penelitian diperoleh rerata nilai siss@belum diberikan
treatment (Pretest) sebesar 43,75 dan setelahikdibetreatmen diperoleh
rerata nilai siswa (Posttet) sebesar 73,375 hamenujukan bahwa dalam
pembelajaran ini terjadi peningkatan yang cukup k.baPenghitungan
selengkapnya mengenai hasil pretest dan posttes sidapat dilihat pada

lampiran C.2.

Berdasarkan tabel 4.2 diatasmpak bahwa skor rata-rafaosttest
mengalami kenaikan yang cukup signifikan dari 43y¥njadi 73,375 dengan
indek kenaikan rata-rata (gain) sebesar 29,625ngleatan Hasil belajar siswa
pada mata pelajaran TIK dengan model pembelajguantum learning dapat
diketahui dengan menghitung skor gain ternormalisseperti ditunjukkan
pada tabel 4.2 diatas diperoleh nilai gain terndisasi sebesar 0,524 dan nilai
gain ternormalisasi tersebut berada pada katesgdang. Dengan demikian
dapat disimpulkan pembelajaran TIK dengan menggamakmodel
pembelajaramguantum learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
diperkuat dengan hasil perhitungan statistik teapahasil pretest dan posttest
tersebut. Sebelum dilakukan uji statistik makaetaH dahulu dilakukan uiji
normalitas. Dari hasil uji normalitas pretest darstpst diatas nilai pretest
tidak berdistribusi normal sedangkan nilai postbestistribusi normal. Karena

dalam penelitian ini mengukur kenaikan nilai duaatzel berhubungan dalam
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hal ini pretest dan posttest setelah dilakukantrireat model pembelajaran
guantum learning sedangkan hasil uji normalitas terdapat salah gatiable
yang berdistribusi tidak normal maka pengujian tepis ini dilakukan dengan
melakukan uji statistik non-parametrik. Dari hagil statistik hon-parametrik
tepatnya dengan melakukan uji wilcoxon terhadapi rptetest dan posttest
diperoleh nilai signifikansi untuk dua sisi (sig$a®led) sebesar 0,000. Karena
dalam penelitian ini  hanya menguikur dalam satsi saja maka nilai
signifikansi/2 atau 0,000/2 = 0,000. Dari nilai réftkanis tersebut dapat
disimpulkan 0,000 < 0,05 maka, Hitolak artinya terdapat peningkatan hasil
belajar setelah diterapkannya model pembelajquantum learning.

Terjadinya peningkatahasil belajar disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya: tingkat kompleksitas materi, kesiap@wa dalam melakukan
pembelajaran, keterlaksanaan model pembelajguantum learning dengan
baik, serta minat dan motivasi belajar siswa yanggi. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Hermawan Widyastantyo 720§ang menyatakan
bahwa pembelajaran IPA dengan menerapkan modetwugndearning dapat
meningkatkan hasil belajar. Karena pembelajarargalen modelquantum
learning berdampak positif bagi siswa yaitu siswa menjakiif adalam
mengikuti pembelajaran. Keaktifan siswa dalam mangi pembelajaran
tersebut disebabkan adanya minat dan motivasidvetapg timbul dari dalam
diri siswa setelah diterapkannya modeaantum learning ini.

Terjadinya peningkatan minat dan motivasi belajswa terhadap

pelajaran TIK tersebut dapat dilihat dari hasil ketgtanggapan siswa.
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Berdasarkan data pada tabel 4.6 terlihat bahwaasisemberikan tanggapan
yang positif terhadap penerapan model pembelajaumantum learning dan
pada tabel 4.7 rata-rata siswa menolak atau tidakusterhadap pernyataan
negatif dari diterapkannya model pembelajguantum learning. Pada Tabel
4.8 terlihat rata-rata skor sikap siswa sebesf@b Zang artinya siswa
merespon Baik terhadap penerapan model pembelajaaatum learning ini.
Hal ini disebabkan karena siswa merasa termotivasliajar dengan
menggunakan model pembelajarguantum learning . Selain itu dengan
menerapkan model pembelajargmantum learning, siswa merasa lebih
mudah memahami materi pelajaran dan dapat melaiieka untuk berpikir
dan berkreasi sendiri dalam menemukan gaya bedeguwai karakter siswa

masing-masing.

Sedangkan untuk mengetahui cara menerapkan modabetegaran
guantum learning di SMPN 4 cimahi ini dapat dilihat dari hasil ebgasi
pelaksanaan pembelajaran. Didalam lembar obseradapat langkah-
langkah pembelajaran yang hendak diterapkan di SMIRNmahi. Dari hasil
pengamatan tiga orang observer tersebut terlinall hata-rata penerapan
langkah-langkah pembelajaraquantum learning yang direncanakan telah

dilaksanakan dengan baik.



